BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian data mining pada prinsipnya merupakan kegiatan
pencarian pengetahuan atau lebih dikenal dengan Knowledge Discovery. Dalam
penelitian ini menggunakan menggunakan metodologi data mining two crows-
corporation. Adapun pertimbangan menggunakan metodologi ini berkaitan
dengan adanya tahapan yang tidak dimiliki oleh metodologi lainnya. Tahapan-
tahapan yang membedakannya adalah:

a. Adanya tahapan Business Understanding yang menjadi tahapan awal dalam
proses KDD, tahapan ini /sangat penting berkaitan dengan pemahaman
tethadap latar belakang, permasalahan, tujuan dan manfaat KDD bagi bisnis
atau organisasi. Karena hal itusmenjadi fundamental sekali apakah KDD
diperlukan atau tidak.

b. “Adanya-tahapan data explore atau penyelidikan data sebelum dilakukan data
mining. Pada tahapan ini berusaha menemukenali sejak awal fakta-fakta yang
terjadi” dengan /melakukan proses summaries-and< visualization. Dengan
harapan dapat memunculkan/mengungkapkan hidden information yang masih
ada. Dalam tahapan-ini dibutuhkan-alat bantesOLAP untuk melakukan explore
terhadap database yang telah dibuat berupa data warehouse.

Dapat dikatakan metodologi 7wo Crows Corp dapat menjawab tantangan suatu

organisasi dalam upaya menemukenali potensi hidden information yang

didasarkan atas latarbelakang dari kepentingannya dengan memanfaatkan potensi

data yang dimiliki. Adapun tahapan metodologi ini ditunjukan dalam gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Tahapan Data Mining Two Crows-Corporation (Adaptasi CRISP-
DM, -2005).

Selanjutnya tahapan Twao Crows-Corporation for Data Mining dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. “Understanding Bussiness Problem

Pada tahapan awal ini, perlu dilakukan pemahaman mengenai data dan
bisnis«Industri Telekomunikasi khususnya untuk produk dan layanan berbasis
Wireline meliputi kebijakan perusahaan, proses bisnis’dan informasi-informasi
yang terkait.

Aktifitas yang dilaKukan di tahapan ini dimulai dari pemahaman kebijakan
dan regulasi bidang telekomunikasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari kebijakan internal seperti
ketentuan-ketentuan yang mengatur produk Wireline berupa Keputusan Direksi,
Keputusan Executive General Manager, Dokumen Bussiness Plan, Dokumen
Proses Bisnis, Serta kebijakan-kebijakan berkaitan dengan Program Promosi
Produk, Pengelolaan Network dan Customer Care/Retention. Di samping itu
melakukan pembicaraan dan diskusi dengan pejabat/karyawan dari unit-unit yang
terkait khususnya pengelola produk wireline seperti Unit Billing and Collection,
Fixed Phone Sales, Customer Care, Access Network Maintenance, Access

Network Operation, Bussiness Performance dan lain-lain.
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2. Build Data Mining Database

Tujuan tahapan ini adalah membuat database yang digunakan dalam
proses data mining. Adapun hal-hal yang perlu dipenuhi adalah data collection,
data description, data selection, data quality assesment dan data cleansing. Serta
perlu diperhatikan juga Consolidation dan Integration.

Kegiatan yang dilakukan di tahapan ini yaitu pemahaman terhadap bisnis
model dan logika model dari sumber data yang ada di Operator Telekomunikasi
berupa data billing ataupun data Call Duration Record, data kinerja Network dan
lain-lain, yang dilanjutkan dengan pembuatan model dimensi (Star Schema) dan
Proses extraction, transforming dan loading (ETL). Pada tahapan ini perlu
dilakukan diskusi dengan pejabat/karyawan di unit terkait sebagai konfirmasi dan
validasi data untuk menjaga keakuratan dari database data mining yang telah
dibuat, yaitu' dengan . Unit Billing and Collection, Access Network

Maintenance/Operation..dan IS/IT CentreArea.

3." Data Explore

Pada-tahapan ini dilakukan penyelidikan dan..mengidentifikasi informasi
penting mengenai data yang akan digunakan pada saat pencarian pengetahuan di
proses data-mining. Pengamatan grafik dan tabulasi data hasil dari pengolahan
secara. multidimensional data dengan menggunakan teknologi On line Analytical
Processing (OLAP). Hasil dari pengerjaan di tahapan ini adalah berupa interface
program OLAP yang dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan informasi
yang diperlukan oleh unit Customer Care dan Bussiness Performance.

Data yang digunakan di proses OLAP adalah data dari pengolahan data
billing pelanggan dan perfomansi Network yang berada di masing-masing
Switching. Masing-masing swifching melayani suatu wilayah/area, yang mana
antara wilayah satu dengan yang lainnya memiliki karakteristik perilaku
pelanggan yang berbeda.

Sedangkan periode data yang digunakan untuk proses ini meliputi data

billing dan kinerja Network tahun 2007 sampai tahun 2008.
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4. Prepare Data for Modelling

Pemanfaatan data secara menyeluruh merupakan langkah yang ideal, akan
tetapi kurang praktis dalam pengerjaan data mining. Untuk itu pemilihan produk
wireline yang digunakan dalam proses data mining dapat dikatakan sudah
memenuhi. Karena dari produk wireline ini layanan yang diberikan cukup
beragam mulai dari percakapan Lokal, Sambungan Langsung Jarak Jauh,
Sambungan Langsung Internasional, dan Akses Internet.

Data yang dipersiapkan sebagai data training dalam proses pemodelan
data mining menggunakan data billing dan kinerja network dari bulan januari
2007 sampai dengan Desember 2008 . Adapun lokasi pelanggan berasal dari

Sepuluh switching yang berada di wilayah kantor Unit Bisnis Telekomunikasi.

5. Build Model

Dalam tahapan-ini dilakukan pembuatan.model: Hal yang terpenting dalam
tahapan ini.adalah proses iferative dalam pemodelan. Dengan melakukan teknik
dan algoritma data mining yang berbeda untuk mendapatkan penyelesaian
permasalahan bisnis/yang sesuai. Adapun pemodelan.data mining dengan teknik
Segmentasi , Classification atau teknik lainnya. ‘Untuk Algoritma Segmentasi
menggunakan Algoritma K-Means.

Proses. pengerjaan’ data miningini~dilakukan secara berulang dengan
menggunakan data training yang telah disiapkan. Penggunaan pemodelan data
mining dan penampilan output hasil data mining dalam bentuk grafik sangat
membantu dalam menguji “hasil model yang diperoleh sehingga hasil dari

pemodelan data mining dapat dianalisa secara lebih menyeluruh.

6. Evaluate Model

Kemudian setelah model dibuat, tahapan selanjutnya adalah melakukan
evaluasi dari hasil model-model yang telah terbentuk berupa pola-pola usage
pelanggan wireline selama periode pengamatan. Model-model ini kemudian

diterjemahkan sebagai informasi yang penting atau bernilai tinggi.
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Bahwa hasil model ini merupakan hasil penemuan dari pengujian data
yang disiapkan untuk pembuatan model. Maka diperlukan evaluasi dan validasi
terhadap pola awal yang terbentuk, guna menguji kualitas dan efektifitas model

sebelum diputuskan bahwa model yang ditemukan layak untuk dilakukan deploy.

7. Deploy Model and Result

Tahapan ini dapat dilakukan ketika model data mining yang sudah dibuat
sudah divalidasi. Dari model-model yang dihasilkan, perlu diuji dengan data yang
berbeda dan dilakukan evaluasi kembali mengenai keakuratan dari hasil model

tersebut. Dalam tahapan njadi dua yaitu Deploy Secara sederhana dan

deploy secara 0 3 ¢ a atu penelitian intensif secara terus
menerus o : AN ¢ dimana proses data mining
dilak ATa alan an dilakukan deploy secara

sed i s 1 an ini terbatas.

w o N
YA
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BAB 4
PROSES PENGERJAAN DATA MINING

Dalam penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) tahapan seperti halnya yang
sudah dijelaskan di Bab 3 (tiga) mengenai metodologi penelitian. Semua tahapan
dimasukan di dalam bab ini karena merupakan satu rangkaian aktifitas yang utuh.

Adapun tahapan tahapan pengerjaan proses data mining seperti di bawah ini.

4.1 Pemahaman Permasalahan Bisnis

Penyediaan layanan wireline masih merupakan kegiatan bisnis utama
industri telekomunikasi. Karena' masth menyumbangkan kontribusi pendapatan
cukup besar di samping itu juga menjadi _costumer base atau entry point untuk
penetrasi produk-produk baru lainnya. Sehingga pengelolaan pelanggan wireline
dilakukan. sccara komprehensif mulai-dari bagaimana upaya peningkatan sales,

peningkatan#sage, penanganan komplain dan sebagainya.

4.1.1 Latar Belakang Permasalahan.

Tingkat persaingan industri telekomunikasi semakin meningkat semenjak
Pemerintah .~ menggulirkan’ kebijakan. . penghapusan = monopoli  sektor
telekomunikasi. “Sehingga’ agar tetap bertahan menghadapi persaingan, pelaku
industri ini_membutuhkan strategi, dan segala upaya agar layanananya lebih
unggul dibanding pesaing dan bahkan dapat meningkatkan skala bisnisnya.

Banyaknya pilihan*produk layanan yang diberikan oleh operator
telekomunikasi dan adanya kebebasan pelanggan memilih sesuai kebutuhannya,
menjadikan penyediaan layanan yang beragam dan lengkap merupakan strategi
yang diterapkan sebagai bentuk diferensiasi dari pesaing. Sehingga para operator
berlomba-lomba mengemas produk dan layanan semenarik mungkin dengan
mengkombinasikannya berupa paket produk dan tarif yang lebih kompetitif. Di
samping itu kualitas layanan menjadi perhatian pula, gangguan yang sering terjadi
berakibat brand image bisa menurun, bahkan opportunity mendapatkan revenue

hilang. Sehingga kinerja layanan network juga menjadi penting.
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4.1.2 Perumusan Masalah.

Data pola pemakaian produk/layanan dan pola gangguan saat ini belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk penetapan strategi dan kebijakan pelayanan
maupun pemasaran. padahal dengan menggunakan teknologi data mining akan
diperoleh informasi-informasi yang tersembunyi yang kemungkinan dapat
digunakan untuk menentukan strategi dan kebijakan tersebut.

Proses Pencarian pengetahuan dengan menggunakan teknologi data
mining dengan menggunakan teknik asosiation rules diharapkan akan ditemukan
informasi-informasi tersembunyi terkait dengan pola-pola sebagai berikut :

e Pola usage untuk layanan lokal, sambungan langsung jarak jauh (SLJJ),
pemakaian internet dan Sambungan Langsung Internasional (SLI).

¢/ Pola gangguan sepeiti jumlah gangguan dan lamanya gangguan.

¢ - Karakteristik pemakaian di suatu  wilayah pelanggan berdasarkan
boundery/area catuan swifching atau-berdasatkan wilayah pemerintahan
seperti Kelurahan.

® Pola pemakaian berdasarkan bulan kalender.

® Pola pemakaian berdasarkan customer category.

4.1.3'Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan perumusan permasalahan yang dihadapi tujuan penulisan ini
adalah menemukan Association Rules pada beberapa pola data seperti dijelaskan
dalam bagian 4.1.2.«dengan menerapkan teknologi data mining. Hasil interpetasi
terhadap temuan Association Rules nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
analisis untuk membantu manajemen PT. XYX dalam pengambilan keputusan
berkaitan dengan peningkatan pelayanan, Upaya penetrasi pemasaran produk baru
dan upaya meretensi pelanggan existing.

Adapun manfaat adanya Teknologi data mining, proses analisis terhadap
data akan menjadi lengkap yaitu analisis dilakukan lebih terstruktur dan lebih
mendalam. Diharapkan informasi-informasi yang tersembunyi dapat terungkap
dengan jelas. Sehingga diharapkan output berupa strategi yang akan diterapkan

tepat sasaran dan dapat dilaksanakan secara efektif.
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4.2 Pembuatan Database Data Mining
Berdasarkan proses knowledge discovery in database dan metodologi

yang digunakan, database yang digunakan adalah data warehouse. Adapun
Pertimbangan pemilihan data warehouse karena hal-hal sebagai berikut sudah
dipenuhi yaitu :

® Data collection

® Data data Description

® Data Quality Assessment dan data Cleansing

e (Consolidation dan Integration:
Selanjutnya.dengan melakukan adaptasi arsitektur data warehouse dari Hoffer,
Prescott,l McFadden maka dalam peneclitian ini arsitektur data warehouse yang

dibuat seperti gambar 4.1. berikut ifi.
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e |
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Gambar 4.1 Arsitektur Data Ware house (Adaptasi dari Hoffer, Prescott,
McFadden, 2005)

Penjelasan proses extract, transformation dan loading akan dijelaskan pada
subbagian 4.2.6. Kemudian tahapan-tahapan pembuatan data warehouse

berdasarkan arsitektur data warehouse dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.2.1 Sumber Data
Sumber data merupakan data transaksional yang tercatat secara harian.

Adapun sumber data yang digunakan untuk pembuatan data mining berasal dari
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billing bulanan pelanggan PT XYZ di Unit Bisnis yang menangani pelanggan
wireline dari sejumlah switching yang ditanganinya. Data tersebut terkompulasi
dari proses billing tiap switching selama 2 (dua) tahun dari tahun 2007 sampai
dengan tahun 2008. Data tersebut tersimpan di data cenfer yang dikelola oleh
Sistem Informasi Centre. Data Legacy ini tersimpan dalam database oracle 8i.

Kemudian sumber data lain adalah berasal data operasional pengelolaan
network yaitu technical information system, di dalam system ini tersimpan
informasi alat produksi berupa access network dan fault handling. Setiap proses
bisnis berkaitan dengan pengelolaan access network harus menggunakan tools ini.
Adapun proses bisnis_yang dimaksud adalah proses new installation, fault
handling dan access network maintenance.

Selanjutnya sumber data’ lain yang digunakan adalah berkaitan dengan
data dari pengelolaan customer yaitu Commercial Information System. System 1S
ini mmerupakan mencatat semua datatransaksional customer meliputi proses new
installation, pindah--alamat, ganti .nomor;..mutasi’ fitur layanan, berhenti
berlangganan dan lain-lain.

Adapun secara ringkas sumber data yaitu database yang dimanfaatkan

dalam.penelitian ini beserta spesifikasinya adalah sebagai-berikut :

No | Nama Database | Nama Tabel Jumlah Kolom| Jumlah Bow Size Sumbhber Data
1|Commersial 15 Cligtt a7 462 719 390 bytefrow | Oracle 8
Dossier 83 B37 600 (446 bytefrow | Oracle 8i
2|Technical IS Paire 29 570,833 188 bytelrow |  Oracle 8i
Fault 9 313193 |16 bytefrow | Cracle 8
3[Billing Usage 7| 13,173 609830 | 89 bytefrow]|  Oracle 8

Tabel 4.1 Daftar database dantable-sebagai sumber data

4.2.2 Pemahaman Bisnis

Untuk pemahaman bisnis, kegiatan yang dilakukan adalah mencari
informasi dan data yang dibutuhkan berkaitan dengan pengelolaan produk
wireline mulai dari proses new intallation sampai dengan terbitnya billing. Disini
dilakukan pembahasan dan diskusi dengan karyawan atau pejabat berwenang di
bagian/dinas yang berbeda seperti : Unit Sales, Unit Customer care, Unit
Bussiness Performance, Unit Access Network, Unit IS/IT serta Unit Billing and

Collection. Adapun data yang didiskusikan adalah sebagai berikut:
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1. Dokumen Proses bisnis New installation dan Fault handling termasuk
form-form yang digunakan dalam proses tersebut.

2. Dokumen Proses bisnis Billing Processing, proses loading dari tiap
switching ke data center sampai dengan terbentuknya billing yang
ditagihkan ke pelanggan.

3. Format laporan kinerja Unit Bisnis yang terbentuk dari data billing
maupun dari data fault (gangguan) yang dialami oleh pelanggan.

4. Pemahaman data billing, fault handling yang ada di data centre.

5. Dokumen-dokumen berkaitan dengan permintaan end user akan
kebutuhan data_yang digunakan untuk pengelolaan unit-unit terkait dan
berhubungan dengan data wireline.

Kemudian dari semua /dokumen yang diperoleh dilakukan validasi
kebutuhan data dan pemahaman kebutuhan-informasi berkaitan dengan produk
wireline khususnya data billing dan fault handling. Di samping itu juga dilakukan
konfirmasi pemahanan. kepada unit.terkait«terhadap dokumen yang kurang

memadai.

4.2.3 Pemahaman Logika

Dalam tahapan ini proses yang dilakukan adalah _memahami keterkaitan
antara_data_yang satu-dengan data yang lainnya. Prinsip-prinsip relasi database
sudah digunakan-sebagai landasan memahami hubungan antar data.

Pada gambar 4.2 ditampilkan hubungan antara customer dengan dossier,
dimana setiap customer dapat.memiliki satu atau banyak nomor telepon wireline.
Customer dikelompokkan dalam beberapa kategori berdasarkan penggunaannya
seperti residensial, bisnis atau public phone.

Kemudian setiap nomor telepon memiliki akses ke switching yang disebut
access network berupa kabel single pair yang menghubungkan antara pelanggan
dengan switching. Untuk Layanan penanganan gangguan (fault handling)
dikelompokan dalam beberapa segmen layanan berupa service level guarantee
(SLG).

Setiap customer dapat melakukan berbagai macam panggilan yaitu berupa

panggilan Lokal, SLJJ, SLI atau akses Internet. Panggilan semua itu tercatat
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dalam Call Data Recording (CDR). Kemudian setiap akhir bulan CDR diproses

di billing processing dengan menggunakan beberapa parameter tarif yang berlaku.

Bila pelanggan mengalami gangguan akan tercatat di fault handling,

adapun yang tercatat kapan pelanggan lapor, kapan penyelesaiannya, lokasi

gangguan dan sebagainya. Seberapa cepat penanganan/penyelesaian gangguan

tercatat dalam SLG, berdasarkan SLG ini petugas menentukan skala prioritas

penyelesaian gangguan.
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Gambar 4.2 ERD Customer Wireline
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4.2.4 Perancangan Dimensi Model dan Star Schema

Berdasarkan Entity Realtionship Diagram yang ada selanjutnya dilakukan
proses pembuatan model star schema yang terdiri dari beberapa tabel dimensi dan
tabel fakta. Dalam proses ini yang terpenting adalah relasi antara tabel dimensi
dan tabel fakta, agar semua informasi yang penting berkaitan dengan pelanggan
wireline dapat dipenuhi untuk kebutuhan analisa selanjutnya. Sehingga bentuk

dari model Star Schema yang dapat dibuat seperti yang ditunjukkan di gambar 4.3
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Desc_service
Usage_service

L 4

TOM_TIME FACT USAGE_FAULT TOM_FAULT
i Time_|D (FK) TimelD{FK)
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Month[: J MCLI(FK) _-, ND(FK)
Quarter ND(FK) FAULT_ID(PK)
Service ID(FK) FaultDuration
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Fault_ID{FK) FaultCount

& 4

TOM _ACCESSNW TOM_CUSTOMER
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Tenure

Gambar 4.3 Star schema Usage &Fault, tabel dimensi dan tabel fakta
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4.2.5 Pendefinisian Physical Model

Dalam tahapan ini dijelaskan deskripsi dari tiap-tiap tabel dimensi, tabel
fakta dan sumber data untuk dibuat secara fisik di database. Di tahapan ini
dilakukan juga perhitungan berapa besar data yang disimpan. Berikut ini adalah

pendefinisian dari masing-masing tabel dimensi dan fakta yang dibuat sebagai

database data mining.

No Nama Tabel Jumlah Kolom | Jumlah Row Size Sumber Data | Tools Database
1]Dim_TIME =) 730 |21 bytefrow  |Generate Systern |Oraclelly
2|Dim_Customer g 289,588 [124 bytefrow |Legacy Oracledi |Oraclelly
3|Dim_AccessMNwy 7 411 657 (65 bytefrow  |Legacy Oracledi  |Oraclellg
4|0im_UsageService 8| 11719874790 {118 bytefrow |Legacy OracleSi |Oraclelly
5|Dim_Fault 3 183 209 [39 bytefrow  |Legacy OracleSi  |[Oraclelly
G|Fact Usage Fault 13[ 15,741,781 211 140 bytefrow |Legacy OracleSi |Oraclellg

Tabel 4.2 tabel dimensi dan fakta

4.2.6 Proses Extraction, Transformation dan Loading (ETL)

Tahapan selanjutnya adalah proses extraction, transformation dan loading
(ETL)..Pada-~tahapan. ini data legacy ~oracleSi. dilakukan proses ETL
menggunakan fools database Oraclellg. Proses:Pengerjaan ETL menggunakan

algoritma memanfaatkan fasilitas PL/SQL yang ada di tools database tersebut.

4.2.6.1 Extraction

Proses Extract-adalah proses pengambilan, data dari sumber data. Disebut
extract; katena proses.pengambilan. data ini tidak mengambil keseluruhan data
yang ada di database operasional, melainkan hanya mengambil data matang saja
(non volatile). Proses Extractini harus mengakomodir berbagai macam teknologi
yang digunakan oleh sumber‘data dan diintegrasikan ke dalam database tunggal.
Sesuai dengan arsitektur data warehouse yang dibuat sesuai gambar 4.1
sebelumnya bahwa sumber data berasal dari tiga database yaitu database billing,
database technical dan database commersial. Tidak semua kolom/field yang ada
diambil, tentunya hanya kolom/field tertentu yang dibutuhkan yang diambil
sesuai dengan kebutuhan tabel-tabel dimensi yang digunakan. Adapun field-field
yang diekstrak adalah sesuai dengan kebutuhan data warehouse. Maka bila
dikaitkan dengan field-field sumber data yang berasal dari tabel-tabel dari
database Commersial IS, Technical IS maupun Billing maka field-field yang
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dibutuhkan untuk pembentukan tabel dimensi atau data warehouse adalah sebagai

berikut:
DATA WAREHOUSE DATA SOURCE

Nama Table dimensi Field Database Source | Table Source |Field Source
Dim_Customer MEL Commercial |5 Dossier MCLI
Dim_Customer MD Commercial 15 Dossier MO
Dim_Customer CUSTCAT Commercial 15 client CCAT
Dim_Custorner GELAR Commercial |5 client Cprof
Dim_Customer MAMA Commercial 15 client MO
Dim_Customer ALAMAT Commercial 15 client address
Dim_Customer RT R Commercial 15 client MREGC
Dim_Customer KELURAHAN [Commercial 15 client LCOM REGC
Dim_Accesshy MD Technical I3 paire MO
Dim_Accesshyy MCLI Technical I3 paire MCLI
Dim_AccessMW =WYITCH Technical |5 paire MOF
Dim_Accesshiyy Rk Technical IS paire Cabinet
Dim_Accesshiyy aliz Technical IS paire prio
Dim_Accesshyy KRING Technical IS paire DATE ETAT
Dim_Accesshiyy Tenure Technical I3 paire DATE ETAT
Dim_UsageSerice O billing usage a_number
Dim Usagesenice B number billing usage b number
Dim UsageSernice Time _id billing usage tirme_id
Dim Usagesenice Start hilling IEEDE] Start
Dim Usagesemice Duration hilling usage Duration
Dim_lsageSemice Tariff billing usage Tariff
Dim Usagesenice sageCat billing usage UsageCat
Dim Usagesemice Amount hilling usage Amount
Dirm_Fault rD Technical |5 fault MO
Dim_Fault Time D Technical I3 fault Time 1D
Dim_Fault Fault_count  |Technical IS fault Fault_count
Dim Fault Fault Dura Technical I3 fault Fault Dura

Tabel 4.3 Field Data Warehouse dan Field Sumber data

Karena arsitektur data warehouse yang dibuat menggunakan staging area,
maka dibuat fabel atau view yang berfungsi sebagai hold store untuk

mengumpulkan field-field hasil extract tersebut.

4.2.6.2 Transformation

Proses transformation dibutuhkan bilamana data legacy belum memenuhi
kebutuhan struktur data untuk data mining. Berikut ini terdapat beberapa proses
transformation yang dilakukan.
1. Pembentukan Field/kolom usage_id
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Transformation pembentukan usage_id dilakukan dengan menggunakan
teknik menggabungkan beberapa field/kolom yang ada menjadi satu
field/kolom. Prosesnya adalah sebagai berikut:

Field/Kolom |[ND UsageCat |BIn_tag |
Data 0214353 XXXX[LOKAL 2007.01
Menjadi

Field/Kolom |UsagelD
Data 0214353XXXXLOKAL2007.01

Gambar 4.4 Proses. transformasi pada field/kolom usage_id

Adapun script query pembentukan fie/d/ kolom usageid sebagai berikut:
SELECT ND, Usagecat, bln_tag,

ND W1l UsagecatA)" || BIn_TAG as Usageid
FROM usage;

2. Pembentukan Field/kolom Tenure
Transformation /pembentukan 'field/kolom * tenure, dilakukan dengan
menghitung lamanya sSuatucusfomer berlangganan telepon (dalam tahun).

Mulai dihitung sejak tanggal kring sampai dengan saat ini. Prosesnya adalah

Field/Kolom |Kring sysdate
Data 19-May-01] 20-May-09

Menjadi

Field/Kolom [Kring sysdate Tenure
Data 19-May-01| 20-May-09| 8.00822

sebagai berikut:

Gambar 4.5 Proses transformasi pada field/kolom Tenure

Adapun script query pembentukan field/ kolom Tenure adalah sebagai
berikut:
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SELECT kring, sysdate,
(sysdate-to_date(kring))/365 as Tenure
FROM accessnw;

Di dalam proses ini juga dilakukan proses pengecekan data untuk menjaga
kualitas dan konsistensi data yang dihasilkan. Selain itu dilakukan juga proses
data cleansing dengan menggunakan guery-query yang dijalankan secara manual
untuk menjaga kualitas data yang sudah terbentuk. Misalnya penulisan format

tanggal yang berbeda harus disamakan.

4.2.6.3 Loading

Setelah dilakukan proses transformation di staging area maka dilakukan
proses [oading ke database data warchouse. Adapun mode loading yang
digunakan untuk proses ini adalah update mode melakukan insert terhadap target
data yang berubah.secara periodik . Jadi data. yang tidak mengalami perubahan
tidak dilakukan loading. Sedangkan proses update ini sendiri dilakukan pada saat
beban kerja database operasional pada Kondisi rendah, biasanya dibuat schedule
di malamhari atau di saat di luar jam kerja.

Setelah proses loading selesai dilakukan ' proses. integrity data, yaitu
dengan dengan melakukan pengujian-siar schema dan konsistensi jumlah data,
proses-ini menggunakan script query yang.dijalankan secara manual. Data yang
sudah masuk dalam tabel-tabel dimensi dan fakta digunakan sebagai sumber data

untuk proses OnlineAnalithycal Processing (OLAP) dan data mining.

4.3 Penyelidikan Data

Di dalam tahapan penyelidikan data, dilakukan analisa terhadap tabulasi-
tabulasi dan grafik-grafik yang dihasilkan dari tabel-tabel dimensi dan fakta yang
ada. Dengan teknologi OLAP, tabel/view cube fakta yang telah dibuat, dapat
dilakukan proses slicing, drilldown dan rollup dengan memanfaatkan guery yang
ada dan aplikasi yang dibuat untuk memudahkan end wuser melakukan

penyelidikan data.
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Dengan memanfaatkan fasilitas OLAP dari Oracle 11g serta tabel dimensi

Schems:

Marme:

Cick-pick objects
FROM clause
SELECT clause
WWHERE clause

4.3.1 Pembuatan Tabel/view Cube OLAP

kriteria yang diinginkan.
R ——

SEL QuEry:

DECODE(GROUPING(MDF), 1, 'ALLMDF', MDF) &5 hDF,
DECODE(GROUPING(ELN_TAG), 1, 'ALLELN_TAG!, BLM_TAG) A5 BLN_TAG,

SELECT
DECODEGROUPIMNG(Usagecat], 1, 'ALLUsayzcat', Usagecat) A5 Usagecat,

GROUP BY clause

HANING clauze
‘ sUmCIML_GGRY JML_GGEM,

NG E T EEG SumLAMA_GEN) LAMA,_GGH,
~Wiews Information ava(IML_GGN) JML_GGMAvS,
""" DOl avalL A _GGM) LAMA_GENAvD,
| | ‘ avgitenure) Tenuredyy,
sumlamournt) as Usage SAmourt
FROM
Tacty

DECODE(GROUPING{custeat), 1, 'ALLcustoat!, custoat) AS custoat,
DECODE(GROUPIMG quarter), 1, 'ALLguarter’, guarter) A% guarter,

| | | GROUP BY CUBE (mdf, BLM_TAG, Usagecat, custoat, gquarter)

I _
% SCL Parse Results:

. Bl
Help =

I Ok

5

Cancel

Gambar 4.6 Pembuatan. SQL. Cube

Kemudian bila sql cube tersebut dijalankan menghasilkan tabel/view seperti

gambar 4.7 sebagai berikut:
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dan fakta (star schema) yang sudah ada, maka dapat dimulai membuat Query
Grouping SQL berupa view cube seperti gambar 4.6 Dengan menggunakan
fasilitas tersebut diharapkan data yang terbentuk dari star schema yang berjumlah

puluhan juta baris dapat diakses/diguery dengan cepat berdasarkan Kkriteria-



@ Oracle 5QL Developer : ¥IEW BILLING.USAGECUBE¥@BillingConnect % _ 18] x|

File Ecit iew MNavigste Run Debuy  Sowce  Tools  Help

G B = - o

T

4

B FHUSAGECUREY o

é’ Columns | Data | Grants | Dependencies | Details | SGL 5
b3

=

2 o Sort . Fitter Actions cg,

B

E hDF BLN TAG USAGECAT |CUSTCAT |QUARTER |JWL GG LAKA GG JhIL GORAYG | LAMA GERAYVG  TERUREAWG

1 ALLWDF ALLELM_TAG ALLUsagecat ALLcustoat ALLguarter 51579033 7252963135 4 3904343932, . 61.830095353395... 10.334a073..

[ Dl

2 ALLMDF ALLBLM_TAG AlLLUsagecat ALLcusteat 20068 03 151225  BE352305 65 4 3643516760 61 26818874539 10.7124547
3 ALLMDF ALLBLM_TAG allUsagecat Allcustcat 2006.Gd 6202303 0029639245 43346934222, . 61 7GEG0163147 ... 10.3791633..
4 ALLMDF ALLELM_TAG ALLUsagecat AlLcustcst 2007 .01 B366545 3950054975 44146142752, 6205745758357 ... 10.5349716..

S ALLWDF ALLBLM_TAG ALLU=agecst Allcustcat 2007 .02 B4717ES 9117614815 4 4224979157 62 30517579166, 103770642,
& ALLMWDF ALLBLM_TAG ALLlsagecat AlLcustcat 200703 BS347E0 9208261815 4 4151544652, B2.21525280934... 10.2530350..
T LLLMOF SLLBLM_TAGC ALLUssyecst Sl Lcustest 2007 Q4 ESER130 02414235 55 4 4051134800 61 99925004184 101836023
8 ALLMDF ALLELM_TAG ALLUsagecat Allcustcat 2008.01 BS9E27S 927742856 4 3906265472, B1.82294186832... 101093173,
9 ALLMDF ALLELM_TAG ALLUssgecat AlLcustost 2008.02 2204280 S09ETAET 7 43848219614 6160168629401 .. 100507789,
10 SLLKDF ALLELM_TAG ALLUsagecat ALLoustcat 200824 4403450 B1732407 5 43697705212, 6123244435992, 980673072,

11 ALLMDF ALLBLM_TAG ALLUsagecat 100 ALLguarter E3330 4773599 STS13555614. . 3067954146350, 182147171 .
12 SLLKOF ALLELMN_T&G ALLUsagecat 100 2006 25 G565 G9502 8 & 6265306122 40 47616326530 18 5625030

13 ALLMDF ALLBLM_TAG ALLUsagecat 100 2006 .04 8565 535029 58265306122, 4047816326530, 15.4268549..
14 ALLMWDF ALLELM_TAG ALLUsagecat 100 2007 .21 0323 5994037 583904109355 . 40 BET46575342.. 166197348,
15 ALLMDF ALLBELR_TAG ALLUsagecat 100 2007 Q2 8525 594037 58390410958 40 BEVA6575342 . 187347508

16 ALLMDF ALLBLM TAG ALLUsagecat 100 2007 Q3 8585 SOEZE 6 5 B00ETSETSE. . 40 28050450450, 183863602,
17 ALLMDF ALLBLN_TAG ALLUsagecst 100 2007 .24 ars BOME1.7 SE407TEGI90.. 3393961165045, 15.0439228..

e
| ol

4

Gambar 4.7 Hasil Running SQL/Cube

4.3.2 Pembuatan Query OLAP

Kemudian setelah tabel/view cube dibuat, maka dilakukan gquery-query
sesuai tabulasi data yang diinginkan. query-query tersebut dibuat dengan
sederhana, karena meénggunakan fasilitas OLAP, yang ada, dapat menghasilkan
data sesuai kebutuhan analisa atau penyelidikan. Berikut ini query-query yang
dijalankan untuk-mengambil data dari-view cube fakta yang telah dibuat.

1." Misalnya kita ingin melihat jumlah usage masing-masing category untuk
semua switching, semua customer category selama 12 bulan tahun 2007.
Maka.dibuat guery sederhana yang dapat melakukan drilldown terhadap
data tahun 2007 dan< usage category, sedangkan measure yang
ditampilkan adalah usage amount. Adapun query dan hasilnya adalah

sebagai berikut :
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(> BilingConnect ] =

FPERRY® vl ¢ 1539.0078125 secands BilingGonnect -_I
Enter SGL Statement: )

custCat='ALLCUSTCAT' AMD cuarter='ALLQUARTER'

e 4
[ Resuts HEScript output | BB Exploin | 2 autatrace | E0EMS Cutpt | @ owa oweput

Results:

ELM_TAG USAGECAT USAGEAMOUNT|

7200701 ALLUSAGE 112266635075
& 2007.01 =L 289704343547 _I
9 2007.01 TEMI 105085501 60

10 2007.01 LOkaL G3026670412

11 2007.01 =000t 4521 22655

12 2007 .01 TICO0? AN0GE00271

13 2007 02 ALLUSAGE 117759043454

14 2007 .02 L ?2541 7634

15 2007 .02 TEMI | 10459218263

16 2007 .02 ‘LCI&L V- EQQHUQ

17 2007 .02 L0 B25545235 -

:! 1, usage category dan amount

li, lokasi masing-masing

yang melakukan rollup

an 2007 da own terhz fa total switching, sedangkan

re yang ditampilkan adalah usage an Jumlah gangguan.

_Adapun que A‘r :.. h sebagai‘berik
pFacTcueey | AD(=

CfEctersoL Stetement: -

y —_—
. 4
[ Resuts " @ soript output | WEplain | J@utotrace | @oems oupu | @owa cupa
Results:
swrcH [ UsecEamonT 8 JML_GoN |
1 ALLSWITCH 2123915028533 1157439 =
2D 294303031106 112497
3cL 105971181396 86091
4 Ky 53165676531 B450
5 KTA 1586270861 21 4075
B MBS 493759244521 55584 L
7 MHR 338343214294 344475
B MRD 16143392725 10530 —

Gambar 4.9 Drilldown switching, usage amount dan jumlah gangguan
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3. Melihat lama gangguan dan pemakaian lokal untuk masing-masing
custumer category untuk lokasi switching di areaS. Maka dibuat query
yang melakukan slicing terhadap data usage lokal dan switching area5,
serta drilldown terhadap data customer category. Maka hasil query adalah

sebagai berikut:

BRIF 2CTCUBEY =
> E @5 & & 752 60162373 seconds =

Enter SoL Statement:
select —
Custcat, usageamount, lama gomn
from FALCTCUBEY
where
year="'2007' AHD usagecat='LOEAL' AHD SWITCH='MES' AHD
quarter="'ALLOUTARTER' AHD bln tag='ALLELN_ TAG!'

4 >

.. > 000 -
[ Resutts | (=] seript output | T = =S [,
Resuts:
CUSTCATJEl LS AGEAMOLNT JL.AMA?GGN
1 ALLCUSTCAT 196654021271 41 25471 | =
2 100 FE47E000 r
3 102 2EBES48500 23528
4 113 250 iy
s 117 134516000 2106
SRR 21865174000 245374 ED
7 300 167643856500 102202 52
g 400 333032750 37 95
o 4o 18274750 iy
10 402 3384000 crny
11 403 18725250 rniy -
12 4ns 28E750 rwy
15 411 24041000 rwy

14 480 1946000 (il
I 15 601 _A) 4467481200 ) =

Gambar 4.10 Slicing switching, Drilldown Customer Category.

4.3.3 Pembuatan AplikasiOLAP

Untuk memudahkan end user dalam-memanfaatkan data OLAP maka
dibuat aplikasi yang gampang digunakan dalam menjalankan guery-query yang
telah dibuat sebelumnya. Agar user dengan mudah menjalankan aplikasi ini,
maka aplikasi dibuat berbasis web. Pengembangan web ini menggunakan bahasa
pemrograman html dan php, karena lebih mudah diintegrasikan dengan database
oracle dan lebih mudah pengerjaannya. Adapun fungsi-fungsi utama yang perlu

ditampilkan adalah sebagai berikut:

A. Drilldown dan rollup
Aplikasi ini memiliki kemampuan drilldown dan rollup terhadap data area
switching dan data usage service. Seperti contoh pada gambar 4.11 status area

switching dan usage service di drilldown ke level yang lebih rendah. Kemudian
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contoh rollup seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.12, masing-masing area
switching di rollup ke atas. Sehingga yang tampak adalah jumlah total / all dari

seluruh area switching.

<22 http:/110.44.12.102/olap/olap. htm - Microsoft Internet Explorer,

File Edit Wiew Favorites Tools  Help 0
@ Back ~ J \ﬂ \ELI ;\J /..- ) search ‘“1\'/ Favarites ﬁe‘ - &= - ﬁ 9
Address @L[ http:ff10.44.12.102/dlap/olap. htm b | a Go Links **
APIIKASI OLAP 1
-
MONTH  YEAR MEASURE lsage(%) :
ALL F 2005 A Usage Service
JAM 2006 SWITCHING 3 |- LOKAL - PONSEL L SLJJ - SLI007 |- SLI0O1 |- INET
e Eas 55.16% 4040%|  1551%|  409%| 027%|  570%
- Areal 13.55% 4.64% 5.55% 1.97% 0.43% 0.04% 0.94%

7%} 1% 2.91% 062%| 040%|) 000%[] 018%

A [ | '
2.52% 0.65% 1:22% 0.34%| 018%| 000%| 012%
A h

26%] 28% B 1.31%| 035%| 003%| 027%
_Areas 22.82% 3.37%| 085%| 008%|  1.25%
5 19.26%] 6 Y i L 330%| 099%| 007%| 1.36%
- Areal 0.75%
L o

005%| 000%| 004%
Lo Areal | | B.83%] 7 4 027%| 002%| 047%
[ o[ © o] o ——

Cust Category

1.04% 0.04% 0.71%
0. 40% 0.01% 0.36%

Print Export

Gambar 4.11 Aplikasi OLAP«drildown

B. Pilihan Combo Box

Sedangkan untuk custumer category, month-year, measure dibuat pilihan
dalambentuk combo box. Data field tersebut dibuat combo box agar
memudahkan pencarian informasi sesuai dengan kriteria yang dikehendaki. Kalau
dibuat dalam bentuk drilldown/rollup untuk customer category akan panjang atau

lebar karena jenis customer category sebanyak tiga puluh jenis.

C. Print dan Export.

Kemampuan lain yang dibuat untuk aplikasi ini adalah dapat melakukan
pencetakan hasil guery ke media printer yang tersedia. Kemudian ditampilkan
kemampuan export data dalam format excel maupun teks. Hal ini perlu
dimunculkan, karena adanya kebutuhan untuk pengolahan data lebih lanjut

misalnya digunakan untuk pembuatan grafik.
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‘23 http:#/10.44.12.102/olap/olap. htm - Microsoft Internet Explorer

File Edit ‘Wew Favorites Tools  Help o
0 Back - 2 \ﬂ lELI _;\_; /- ) search ‘:\ Favorites 6‘\' - & - ﬁ
address &) htp:/10.44.12. 102/ olapjolap. bt v E,Go Links **
APLIKASI OLAP 1
~
MONTH YEAR MEASURE Usage(%) :
AL B 2005 A Usage Service
JAN 2005 SWITCHING L ALL [LOKAL [ PONSEL [ SLJJ [ SLI007 [ SLI001 [ INET
gl | [ERIE T00.00%]  53.18%] 4040%|  1551%| 408%| 0.27%| 5.70%

Cust Category
Print | Expornt
£ >
Gambar 4.12 Aplikasi OLAP rollup
4.3.4 Data Hasil OLAP

Untuk Penyelidikan 'lebih lanjut dapat dilakukan dengan membuat grafik
dari hasil-hasil query sebelumnya. Dengan menggunakan grafik diharapkan dapat
membantu menggali informasi-informasi jika menggunakan tabulasi belum
muncul. Kemudian untuk membuat grafik memanfaatkan kemampuan Excel2007
yang/mampu membuat grafik secara customize dan mengakses qguery/view yang
telah dibuat sebelumnya tanpa harus melakukan proses export/import. Berikut ini
adalah grafik hasil proses OLAP untuk menjelaskan hasil tabulasi yang sudah
dibuat.

A. Komposisi User dan Usage dari tiap Kategori Service di semua Area
Switching

Angka usage ditampilkan dalam bentuk prosentasi karena data ini di
PT.XYZ termasuk data confidential. Angka prosentase ini berasal dari jumlah
tagihan/billing dari tiap pelanggan dibagi dengan jumlah total billing pelanggan
selama tahun 2007. Sehingga secara invidual angka prosentasi ini identik dengan
angka usage. Walaupun dalam bentuk prosentase masih dapat digunakan untuk
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membandingkan besaran masing-masing data usage. Adapun data yang

ditampilkan adalah periode tahun 2007.

Komposisi Layanan Berdasarkan %6Usage Tahun 2007

4.00%
| - I n

3.50% ]

3.00% —
2.50%

2.00%

L.50% -

Amount usage %

L.00% o -

0.50% A —

0.00%
200701 | 2007.02 | 2007.03| 2007.04 | 2007.05 | 2007.05 | 2007.07 | 2007.0% | 2007.05 | 2007.10 2007.11| 2007.12

mLOKAL | 2.33% | 2.97% | 2.60% | 2.89% | 2.74% | 2,91% | 2.75% | 2.89% | 2.84% | 270% | 2.2%% | 2.80%
EPONSEL| 1.65% | 381% | 3.14% | 3.61% | 3.47% | 372% | 356% | 375% | 3.65% | 3.46% | 308% | 370%
WEL001 | 0.02% | 0.03% | 0.03% | 0.03% | 0.03% | 0.02% | 0.01% | 0.02% | 0.02% | 0.02% | 0.0X% [ 0.03%
BGLIO0S | 0.002% | 0.001% | 0.001% | 0.001% | 0.001% | 0.002% | 0.001% | 0.000% | 0.000% | 0.001% | 0.001% | 0.001%
U 132% | 4.41% | 147% | 135% | 1.28% | 1.36% | 1.27% | 1.37% | 1.33% | 1.26% | 107% | 130%
mIHET 0.50% | 0.49% | 043% | 0.51% | 0.51% | 0.52% | 0.49% | 0.51% | 0.47% | 0.46% | 0.40% | 0.43%
BSLIOOT | 0425 | 042 | 0.34% | 0443 | 0041% | 040% | 042% | 044% | 0.41% | 0.44% | 0330 | 044%

Bulan

WLOKAL MPONSEL WS5LI0O01L MS5LI008 MSLU WINET WSLIOOT

Komposisi Berdasa Prosentase Usage Tahun 2007

4.1 .'UA

mpai de

a kompo 1sage layanan mulai yang
alah : POL 1.65%-3.75%), Lokal
lu- 52%), SLI007(0.33%-

0.44% -"lt ‘%/A\ } 01%-0.002%).

w

arkan jumlah wuser (dalam
bentuk prosent / Q rosentasi berasal dari jumlah user
dibagi Line In Service ( oka LIS adalah jumlah nomor pelanggan yang
masih aktif berlangganan. Adapun komposisi prosentase user mulai yang terbesar
sampai dengan yang terkecil hampir sama dengan komposisi usage, namun yang
berbeda adalah besaran prosentasinya saja. Adapun komposisinya adalah sebagai
berikut : Lokal (93.08%-94.41%), Ponsel (76.82%-79.27%), SLIJJ (46.30%-
49.38%), INET (23.30%-24.60%), SLI007(6.62%-7.54%), SLI001(0.49%-0.69%)
dan SLIO08(0.03%-0.08%). Dari uraian tersebut Layanan Lokal, Ponsel, SLJJ,

INET kontribusinya masih dominan dibandingkan layanan lainnya seperti

SLI007, SLIOO1 dan SLIOOS.
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Komposisi Layanan Berdasarkan % User Tahun 2007

100.00%
90.00% 1
80.00% - |
T0.00% -
B0.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00%
10.00% -
0.00% -

UserfLIS

2007.01|2007 02 2007.03|2007.04 | 2007 05 2007 .06 | 2007.07 | 2007 03 2007.09|2007.10| 2007 11 2007 12

WLOKAL |94,16% | 94.25% |93.70% |94,45% |94.41% [94.13% |94,09% |94.18% | 94.12% |93,94% |93.08% | 94.16%
WPONSEL |79,08% | 79.07% | 78,398 79.27% |79.00% |78.90% (78.51% |78.79% | 78.34% |77.89% |76.82% | 77.71%
WSUI001 | 0.58% | 0.66% | 0.69% | 0.59% | 0.59% | 0.50% | 0.48% | 0.55% | 0.50% | 0.54% | 0.49% | 0.56%
WSLI00S | 0.08% | 0.06% | 0.05% | 0.03% | 0.04% | 0.06% | 0.05% | 0.04% | 0.03% | 0.03% | 0.03% | 0.04%
mSLU 49.35% | 49.23% 45.35% |49.09% [48.23% |45.33% |47.05% |45.35% 47.76% |47.42% |47.51% | 46.30%
wmllET 23.30% (23.52% |23.41% (23.32% [23.46% IE_M‘I!JI% 24 600 | 24 55% (24 40% | 23.40% | 24.19%
mSLI0D7 | 7,36% | 7.54% | 6.91% | 7.48% | 7.18% | 7.22% | 7.34% | 7.49% | 7.33% | 7.53% | 6.62% | 7.29%

Bulan

se User tahun 2007

hing untuk melihat
uk tahun yang sama.
dalam grafik tersebut
lai dari yang terbesar

nan (Lokal,Ponsel,SLIJ)

Ponsel 4.04%, SLJJ 1.34%). Dari data tersebut Area swifching yang dominan
adalah area5 dan komposisi layanan yang dominan adalah usage PONSEL, lokal
dan SLJJ.
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Koemposisi Layanan Berdasarkan % Usage Untuk Area Switching

10.00%
9.00%
8.00%
7.00%
6.00%
5.00%
4.00%

3.00%
2.00%
1.00% 1
0.00%

Areal Areald Aread Aread Areas Aress Areal Aread Ared Areald
mLOKAL 4.64% L44% 0.65% 2.23% 9.09% 6.34% 0.22% 2.09% 3.51% 2.97%
mPONSEL| 5558 2.31% 1.22% 3.05% 8.20% 7.27% 0.36% 2.59% S5.81% 4.04%
mSLIOOL 0.04% 0.00% 0.00% 0.03% 0.06% 0.07% 0.00% 0.02% 0040 0.01%
WSLIOOS | 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%: 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%: 0.00% 0.00%
msL 197% 0.62% 0345 1.31% 3.37% 3.30% 0.08% 0.89% 229% 134%
mIMNET 0.94% 0.48% 0.12% 027 1.25% 136% 0.04% 0.47% 0.71% 0.36%
mSLIOOT 0.43% 0.40% 0.18% 0.35% 0.85% 0.91% 0.05% 0.27% 104 0.40%

Amount Usage%s

AreaSwitching

\4 / sentase usage untuk area

emua
a profil fau n Usage di tiap-tiap
ault' duration .ad ma gangguan yang

dengan kat saat tersebut telepon

i 3 engal anan_yang a It duration yang baik
adala eMma cany . )“ gka Fault duration untuk tiga
terbaik d g o terbesar- S urutan adalah Area7 (19.34

jam), Aread (21.84 jam) ¢ @ (23:20 jam).-Sedangkan untuk amount usage

untuk tiga terbaik das ng terbes pai yang terkecil secara berurutan adalah

&

Area5 (23%), area6 (19%) dan areal (14%).

Dari fakta tersebut secara agregat antara data fault duration dan usage
tidak tampak adanya korelasi. Karena masih ada faktor lain yang menentukan
besaran usage yaitu jumlah user yang berada di suatu area Switching. Sehingga

dengan fakta-fakta tersebut belum dapat diambil kesimpulan secara utuh.
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Profil Fault Duration dan Usage di tiap Switching
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Grafik , ! n dan Usage di tiap Area Switching

C. Profil g-masing Switching
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tenure tiga terlama

area6 (10.46 tahun).
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Profil Tenure, Fault Count dan Fault Duration di masing-masing Area Switching
40.00 -\ 2.30
35.00 L 229
30.00 <
25.00 - r 210
20.00 - / r 2.00
1500 7 - 190
10.00 -
5.00 - r 1.80
0.00 - r 1.70
Areal | Area2 | Area3 | Aread | AreaS | Areaf | Areal | Aread | Area® (Areall

. Rerata TENURE (Thn) 7.95 | 843 | 702 |1L24 | 986 |l046 772 1195 | 771 | 794

s Rerata Fault Duradjam) | 31.21 | 32.96 | 23.20 | 21.84 | 24.37 | 29.18 | 19.34 | 33.65 | 30.01 | 29.04

—— Rerata Fault Count 227 219 194 192 218 2.03 1g9 2.24 2.22 2.02

AreaSwitching

Grafik 4.5 Profil Tenure, Fault Count dan Fault Duration
Kemudian Fault Count adalah jumlah rata-rata gangguan yang terjadi
selama periode satu tahun. Semakin kecil angkanya akan makin baik. Adapun
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profil masing-masing switching tiga terbaik adalah area7 (1.89 kali), area4 (1.92
kali) dan Area3 (1.94 kali). Sedangkan yang terbanyak adalah areal (2.27 kali).
Fakta-fakta tersebut di atas menggambarkan secara agregat antara tenure
dan fault count. Kalau diperhatikan menggunakan grafik yang ada, tidak
ditemukan adanya korelasi yang cukup signifikan. Kemungkinan masih ada

factor lainnya yang mempengaruhi besaran fault count selain Tenure.

4.4 Persiapan Data untuk Pemodelan Data Mining

Sesuai dengan tujuan penulisan tesis ini adalah mencari asosiation rules
dari data billing dan fault; maka data,maupun fakta-fakta yang muncul di OLAP
yang sudah dibuat disiapkan sebagai input dalam proses Data Mining. Tentunya
data yang diambil relevan dengan permasalahan bisnis yang ada. Agar proses

data mining lebih fokus, terarah dan tepat sasaran.

4.4.1. Pemilihan Data yang Relevan sebagai-Pemodelan Data Mining

Permasalahan bisnis PT.XYZ saat ini yang ada adalah Layanan wireline
masih menjadi tulang punggung kegiatan bisnis utama. Tentunya layanan/produk
yang.disediakan dan‘kualitas jaringan akan menjadiperhatian utama dalam upaya
meningkatkan pendapatan dan memenangkan persaingan. Oleh karena itu data
yang relevanfaktor-faktor tersebut akan dipergunakan untuk proses data mining.

Pemilihan.data mining juga mengacu padadata OLAP yang sudah dibuat.
Dalam  proses OLAP _juga ditemukan fakta-fakta yang relevan dengan
permasalahan bisnis. yang ada.-Adapun data dan fakta-fakta yang relevan adalah
sebagai berikut:

e Berkaitan dengan Layanan wireline seperti layanan panggilan Lokal,
PONSEL, SLJJ , SLI dan layanan akses internet. Adapun alasannya
adalah semua layanan tersebut masih mendatangkan pendapatan bagi
PT.XYZ, hal ini terlihat dalam proses OLAP masih terlihat
pemakaiannya (usage).

e Berkaitan dengan kinerja jaringan seperti jumlah gangguan (Fault Count)

dan lama gangguan (Fault Duration) di suatu area swifching. Karena
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secara individual kinerja yang jaringan yang rendah akan mengurangi
oportunity pemakaian telepon.

e Berkaitan dengan Data pelanggan seperti Customer Category dan Tenure

4.4.2 Pemilihan Field/kolom Data Training untuk Data Mining.

Pemilihan field / kolom data training untuk data mining berdasarkan data
OLAP yang sudah dibuat. Serta informasi lainnya untuk mengakomodasi analisa
selanjutnya agar relevan dengan permasalahan bisnis yang ada. Field / kolom
yang telah dipilih, nantinya dipergunakan sebagai variabel dalam proses data

mining. Adapun field/kolom yang dijadikan sebagai data training adalah sebagai

berikut:
NO | Nama Field /kolom Deskripsi

1| ND Kode Nomor Telpon
2 | Bln_Tag Kode Bulan tagihan
3 | UsageCat Kode Usage Service Category
4 | Custcat Kode CustomerCategory
S | Switch Kode area switch
6 | Amount Besarnya pemakaian/Usage
T ' Fault_count Banyaknya gangguan
8 | Fault_duration Lama waktutetrjadi gangguan
9 | Tenure Lama Berlangganan

Tabel 4.4 Field/kolom Data Training

Kemudian data field tersebut dibuat dalam sebuah format data training agar dapat
diproses menggunakan algoritma association rules. Khusus untuk data field yang
berkarakter data range seperti amount usage category, fault count, dan fault
duration dilakukan proses segmentasi dan pengkodean yang dijelaskan pada
bagian 4.5.1 dan 4.5.2. Adapun format data training / data set yang harus dibuat

terdapat di lampiran 2.
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4.5. Pembuatan Model Data Mining

Dalam proses pengerjaan pemodelan data mining ini, menggunakan tools
data mining clementine versi 12. Adapun pertimbangan menggunakan fools ini
adalah memiliki kemampuan mengakses sumber data secara langsung dari
database oracle tanpa harus melalui proses ekspor-impor. Selain itu memiliki
kemampuan untuk memroses puluhan juta row data. serta fitur yang disediakan
terdiri dari berbagai macam model analisis seperti classification, segmentation
dan association.

Kemudian dalam proses pengerjaan data mining  penulisan ini
menggunakan proses segmentationwyaitu Algoritma segmentasi K-Means dan
proses Association Rules yaitu menggunakan Algoritma Apriori. Adapun
pertimbangan ‘menggunakan kedua proses data mining tersebut adalah proses
penyiapan datanya mudah; sederhana dan parameter tambahan untuk pemodelan
tidak ‘terlalu banyak, serta diakui di dlingkungan riset sebagai metode yang cukup
handal.

4.5.1 Pengelompokan (Segmentasi)

Dafi data yang disajikan OLAP masih belum eukup dijadikan sebagai
variabel intuk proses pencarian Association Rules, masih dibutuhkan proses
segmentasi untuk datasyang' memiliki-rentang “ataw, range. Dalam penulisan ini
data yang beikarakter seperti itu adalah data service usage (Lokal, PONSEL,
SLJJ, SLI, Akses Internet), tenure, fault duration dan fault count. Hasil proses
pengelompokan/segmentasi  ini-nantinya dipergunakan sebagai variabel untuk
proses Association Rules.

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa proses segmentasi menggunakan
metode/algoritma segmentasi K-Means . Adapun data yang dibuat segmentasinya
secara detil adalah Usage Lokal, SLJJ, SLIOO1, SLIO07, SLIOOS, INET, fault
duration dan fault count. Sebagai contoh berikut ini adalah proses pemodelan
segmentasi K-means untuk data usage lokal seperti yang ditunjukkan dalam
gambar 4.13 Dalam menentukan jumlah segmen penulis membandingkan error
dari misclassification yang muncul dari hasil running model dengan jumlah

segmen sebanyak 4 (empat), 5 (lima) dan 6 (enam) kemudian dipilih error yang
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terkecil. Selain itu prinsip penting dari segmentasi adalah memaksimalkan
kesamaan yang ada antara anggota di dalam segmen dan meminimalkan

kesamaan antar segmen (Two Cross Corporation, 2006).

-@>
@ - e
sSaL A
data training Type algoritma kK-means
ZX
PR, i1
':ﬁ Statistics
Cluster K-means %
] i d [»]

Gambar 4.13 Pemodelan‘Segmentasi K-means Usage Lokal

Setelah model segmentasi tersebut dijalankan menghasilkan output berupa
segmen —segnien seperti yang ditunjukkan dalam.gambar 4.14. Dari model yang
dihasilkan tampak jumlah segmen yang dihasilkan lima segmen, jumlah record
dariymasing-masing segmen, Nilai rata-rata (mean)dan standard deviasi dari tiap-

tiap segmen.
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Gambar 4.14 Hasil Segmen K-means dari Usage Lokal
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Output model juga dapat ditampilkan dengan gambar pie diagram dan
histogram seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.15  Pie diagram
menunjukkan jumlah record/elemen dari masing-masing segmen. Histogram
menunjukkan nilai mean dalam hal ini adalah amount usage dari tiap segmen.
Selain itu muncul tingkat importance dari variabel —variabel yang dijadikan input

dalam proses segmentasi.

4 Cluster K-means

e
C%,» | [ZlFile ) Generate

<[] CIET

algortrma K-rmeans
Ehdeans

duster-1 cluster-4 | duster-3 | cluster-5 | duster-2 Importance
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M oo

Unknown
Irmportant

AMOUNT L
100

_ ezt — =

R

hodel ||Viewer|| Summary | Annotations |

,_ 0] 4 ][ Cancel 4] [ Apply H Reset ]

Gambar 4.15 Pie Diagram Segmentasi Usage Lokal.

Proses pembentukanssegmen juga dilakukan untuk data service usage
SLJJ, SLIO01, SLIO07; SLI008, INET, fault duration dan fault count. Kemudian
masing-masing pemakaian dibuat segmen~sejumlah 4 (empat), 5 (lima) dan 6
(enam). Selanjutnya dibuat perbandingan erorr terjadi, lalu dipilih error yang
terkecil. Jumlah segmen yang memberikan error misclassification terkecil inilah

dianggap jumlah segmen yang paling baik.
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No|  PEMAKAIAN ERROR MISCLASSIFICATION
4 segmen |5 seqmen (6 segmen

1({LOkAL 0.0410 0.0150 0.0200
2|5LM 0.0070 0.010a 0.0$130
J|POMSEL 0.0020 0.0020 0.0100
4| 5LI007 0.0070 0.0120 0.0200
&|5LI007 00020 0.0010 0.0011
B|SLI00S 0.0010 0.0001 Q.0o010
7|INET 0.0020 0.0060 0.0130
S| TEMURE 0.0000 0.0001 0.0001
S|FAULT COUMT 0.0520 0.0000 0.0001
10|FALILT DURATION 0.0050 0.0140 0.0100

Tabel 4.5 Perbandingan Error Misclassification.

Setelah jumlah® segmen yang paling baik ditentukan, maka dibuat segmentasi
untuk masing-masing pemakaian. Adapun segmentasi tersebut seperti yang

ditunjukkan di dalam lampiran 3.

4.5.2 Pengkodean Hasil Segmentasi

Setelah dilakukan pembentukan segmen.dari masing-masing data yang
berkarakter range, langkah selanjutnya adalah membuat pengkodean terhadap
hasil segmen tersebut Dari segmen segmen yang terbentuk dibuat batasan-batasan
range. Batasan segmen terbentuk dari mean dan standard deviasi yang dihasilkan
dari proses segmentasi--Batasan berupa start value dan end value dari masing-
masing-segmen wterbentuk dipergunakan’ sebagai-identifikasi kode-kode nama
variabel. Nama kode diawalt dengan nama variabel kemudian diikuti dengan
value mean yang terbentuk dari proses.segmentasi. Adapun kode-kode variabel
yang sudah terbentuk seperti yang ditampilkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut .

Hasil pengkodean merupakan variabel yang digunakan dalam proses
assoction rules yaitu merupakan field dari data training. Data dari field ini
berbentuk data flaging true yang disingkat dengan notasi 't’ dan flaging false yang
disingkat dengan ’f.
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DATA RANGE [CLUSTER| MEAN |STANDARD DEVIASI{ START VALUE [END VALUE| KODE DESKRIPSI

LOkAL cluster-1 2B ARS 23,024 3541 49 689 |LOK2Erh Pernakaian Lokal rata-rata Rp 25.565
LOKAL cluster-4 142 985 44 415 98 580 1687 410 |LOK142rh |Pemakaian Lokal rata-rata Rp 142 995
LOkAL cluster-3 354 937 89,311 266 R26 444 245 |LOK3S54rh |Pemakaian Lokal rata-rata Rp 354 957
LOKAL cluster5 B70 674 355 952 514722 1226626 [LOKE70rb  |Pemakaian Lokal rata-rata Rp 870.674
LOKAL cluster-2 8,196 857 3,492,585 4703972 | 11689742 |LOKS 2it  |Pemakaian Lokal rata-rata Rp 5.196.857
PONSEL cluster-1 40 554 50,713 - O1,367 |SELAOH Pernakaian Ponsel rata-rata Rp 40,654
PONSEL cluster-4 418 465 161,733 256,732 580,198 [SEL418th Perakaian Ponsel rata-rata Rp 418 465
PONSEL cluster3 1,291 451 371,73 19 E70 1663233 |SELT_Zjt Perakaian Ponsel rata-rata Rp 1.291.451
PONSEL cluster-2 3,493 448 1,395 916 2097 532 4 8859 364 [SEL3 41t Pernakaian Ponsel rata-rata Rp 3.493.448
INTERMET cluster-1 30,271 A8 520 - 69,891 |INET30rk FPemakaian Internet rata-rata Rp 30.271
INTERMET cluster-4 724 229 444 117 260,112 1,168,346 |INET724rh |Pemakaian Internet rata-rata Rp 724,228
INTERMET cluster3 7 554 149 3,243,394 4410756 | 10,897 543 |INET7_EGjt FPemakaian Internet rata-rata Rp 7.654.149
INTERMNET cluster-2 | 25,350,368 B,159 521 22,230,546 | 34 549,889 |INET28_3jt |Perakaian Internet rata-rata Rp 28.390.365
[={ A Cluster1 31442 238,417 - E9,859 |ELJJ31rh Pernakaian SLI rata-rata Rp 371,442
SL Cluster-4 322,179 125,294 193 885 450,473 |SLJJ3Z2rh |Pemakaian SL1 rata-rata Rp 322179
SLA Cluster-3 1,061,081 331,800 F29281 | 1392881 [SLIN 1)t |Pemakaian SLJJ rata-rata Rp 1.061.081
SL Cluster-2 3,287 120 1,205 651 2081438 | 4452800 |SLJJ3 2t |Pemakaian SL1J rata-rata Rp 3.2687.120
SLIn0? cluster-1 74511 91,398 - 165,909 |SLI07 Fdrb |Pemakaian SLIOO7 rata-rata Rp 74.511
SLIno? cluster-4 785 680 324 551 461,129 | 1,110,232 [SLI07_785rb |Pemakaian SLIOOY rata-rata Rp 7856680
SLI007 cluster-3 2,761,123 951,510 1809612 | 3712633 |SLI07_2 7jt [Pemakaian SLIDO7 rata-rata Rp 2.761.123
SLIno? cluster-2 9485778 3,645,745 5,840,033 | 13,131,523 |SLI07_9_4jt |Pemakaian SLIOOY rata-rata Rp 9.485.778
SLIo01 cluster-1 51,782 41 586 10,098 93,465 |SLI01_&1rb |Pemakaian SLIOOT rata-rata Rp 51.782
5LiI001 cluster-4 302,725 103,211 199514 405936 |5LI01_302rh |Pemakaian SLIO0T rata-rata Rp 302725
SLIo01 cluster-3 843 045 230,113 612932 | 1073155 [SLIO1_B43rb |Pemakaian SLIO0T rata-rata Rp 543.045
SLI001 cluster5 2,157 594 730,812 1426882 [ 2888,506 |SLI01_2 1jt [Pemakaian SLIO01 rata-rata Bp 2.157.694
SLIo01 cluster-2 8,731.208 1,882 655 B,548551 | 10613867 |SLI01 8 Fjt |Pemakaian SLIOO01 rata-rata Rp 5.731.209
FAULT COLINT cluster-1 1 1] 1 2 |FC1¥ Jumnlah Gangguan rata-rata 1 kali

FAULT COLINT cluster-4 4 1 El 5 |FC4x Jumnlah Gangguan rata-rata 4 kali

FAULT COLINT cluster-3 9 1 7 10 |FCS Jumnlah Gangguan rata-rata 9 kali

FAULT COLNT cluster-b 16 2 13 18 |FCI1EX Jumnlah Gangguan rata-rata 16 kali
FAULT COLINT cluster-2 38 - 38 38 [FC38X Jumnlah Gangguan rata-rata 38 kali
FAULT DURATION |cluster-1 1 9 2 20 |FD11jam Lama Gangguan rata-rata 11 jam

FAULT DURATION [cluster-4 47 1 35 58 [FD47jam Lama Gangguan rata-rata 47 jam

FAULT DURATION |cluster3 105 22 g2 127 |FD105jam  |Lama Gangguan rata-rata 105 jam
FAULT DURATION [clusterS 224 BS 159 288 [FD224jam [Larna Gangguan rata-rata 224 jam
TENURE cluster-4 5 2 2 7 |TENSthn Lama Berlangganan rata-rata 5 tahun
TEWURE cluster-1 13 B il 16 |TEN13thn  |Lama Berlangganan rata-rata 13 tahun
TENURE clusters 26 4 2 30 [TEN2Bthn  [Lama Berlangganan rata-rata 26 tahun
TEWURE cluster-3 52 5 47 57 |TENS2thn _ |Lama Berlangganan rata-rata 52 tahun

Tabel 4.6 Pengkodean dari hasil Segmentasi

4.5.3 Pemodelan Association Rules.

Setelah dilakukan penyiapan data, training,-termasuk pembentukan
segmentasi terhadap data yang berkarakteristik range; maka selanjutnya adalah
membuat model association rules. Model ini dibuat dengan menggunakan tools
dari clementine  yang menyediakan berbagai macam algoritma. Di dalam
penulisan ini, pembuatan model Association rules menggunakan Algoritma
Apriori. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pencarian association rules
dilakukan terhadap data training usage service category, customer category, area
switching, tenure, fault count dan fault duration. Setelah dilakukan pengkodean
sesuai subbab 4.5.2 maka jumlah variabel/field input model sebanyak empat
puluh lima variabel.

Proses pemodelan digambarkan seperti gambar 4.16. Data training yang
disiapkan menggunakan database oracle dikoneksikan ke tools clementine, dalam

hal ini didefinisikan dalam obyek data training. Kemudian obyek ini diteruskan

60 UNIVERSITAS INDONESIA

Implementasi data ..., Indra Suyitno, Fasilkom Ul, 2009



kepada obyek validasi type data, untuk memastikan type data yang diproses sudah

sesesuai dengan kebutuhan model. Adapun type data

model association rules ini

adalah dalam bentuk flag yaitu true atau false seperti yang ditunjukkan dalam

gambar 4.17

yaitu algoritma apriori dan obyek grafik web.

Dari obyek validasi type data dilanjutkan ke proses data mining
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Gambar 4.17 Validasi Type Data
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Setelah model algoritma apriori dijalankan menghasilkan model association rules

seperti gambar 4.18 sebagai berikut:

Conseguent | Antecedent | Support % | Confidence % |
SEL40RE LOKZERE 50.664 B9 466
LOKZERE SEL40REB 49.315 T1.372
SEL40RE SLIIZ1RE 2g.082 62368
SLIJZTRE SEL40REB 49.315 35515
LOKZIERE TEM13THR 32.078 531494
TEM13THR LOKZERE a0.669 33.68
TEM13THR SEL40REB 49.315 32.364
SEL40RE TEMT3THR 32078 49.755
SLIJZTRE LOKZERE 50.664 3231
LOKIERE SLIIZ1RE 25.082 56441
LOKZERE TEMZETHR 27.954 54.7312
TEMZETHR LOKZERE 50.6649 300223
SEL40RE TEMZETHR 27454 54 406
TEMZETHR SEL40RE 49.315 30.84
LOKIERE TEMSTHM 26.454 45678
TEMSTH LOKZERE S0.66Y 23.852
SEL40RE TEM13THR 17.085 EO.037

LOKZERE

Gambar 4.18 Hasil ModelAssociation Rules

Secara lengkap-hasil.pemodelan Association Rules terdapat di lampiran 4

Kemudian secara visual hubungan antar field/variabel dapat digambarkan

dengan-grafik web. Grafik ini dijelaskan hubungan antara beberapa variabel yang

dominan‘maupun yang tidak. Semakin tebal garis hubungan / /ink menunjukkan

bahwa hubungannya semakin dominan.-Adapun-grafik web seperti yang ada pada
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Gambar 4.19 Grafik web
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4.6 Evaluasi Model

Setelah model algoritma apriori dijalankan menghasilkan association
rules yang berkaitan dengan pola belanja customer terhadap usage layanan
telekomunikasi, lama berlangganan (fenure) dan adanya gangguan (fault
duration). Adapun pengetahuan-pengetahuan baru yang muncul dengan tingkat

support dan confidence relatif tinggi adalah sebagai berikut:

A. Berkaitan dengan pola pemakaian (usage).

1) Association Rules® Lok26rb=>» Sel40rb (49%,71%)
Hal ini‘berarti bahwa' customer yang menggunakan usage lokal rata-rata
Rp 26.000,- dan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. Kemudian dari
customer ~menggunakan usage lokal rata-rata sebanyak Rp 26.000
kemungkinan menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, sebesar 71%.

2) “AssociationRules: ‘Sel40rb=>L.ok26rb.(50%,69%).
Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage seluler rata-rata
Rp 40.000,- dan lokal rata-rata Rp 26.000 sebanyak 50%. Kemudian
customer yang menggunakan, seluler rata-rata Rp 40.000 kemungkinan
menggunakan lokal rata-rata Rp 26.000, sebesar 69%.

3) Association Rules: Sel40rb=>»Sljj31tb (28%,62%)
Hal ini berarti bahwa customer yangs-menggunakan usage seluler rata-rata
Rp40.000,- dan_SLJJ rata-rata Rp 31.000 sebanyak 29%. Kemudian
customer yang menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000,- kemungkinan
menggunakan SLJJ rata-rata Rp 31.000,- sebesar 62%.

4) Association Rules: Sljj31rb =» Sel40rb (49%,36%)
Hal ini berarti bahwa customer yang menggunakan usage SLIJJ rata-rata
Rp 31.000,- dan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%. Kemudian
customer yang menggunakan SLJJ rata-rata Rp 31.000,- kemungkinan
menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, sebesar 36%
Dari pola-pola association rules yang ditemukan tersebut, diperoleh

pengetahuan bahwa umumnya customer dengan pemakaian salah satu

layanan rendah maka untuk pemakaian layanan lainnya juga relatif rendah.
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Dengan kata lain total belanja komunikasi untuk tiap bulannya dibatasi

dengan jumlah tertentu.

B. Kemudian yang berkaitan dengan tenure dan usage Association Rules yang
diperoleh adalah sebagai berikut :
1) Association Rules: Tenl3thn =»Lok26rb (51%,34%)
Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 13
tahun dan dan menggunakan usage lokal rata-rata Rp 26.000 sebanyak
51%. Kemudian yang sudah berlangganan sebelas tahun dengan
kemungkinan pemakaian lokal Rp 26.000 sebesar 34%.
2) Association Rules: Tenl3thn =»Seld40rb . (49%,32%)
Hal ini berarti bahwa customer-yang sudah berlangganan rata-rata 13
tahun dan.dan menggunakan Seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%.
Kemudian yang sudah berlangganan sebelas tahun dengan kemungkinan
pemakaian seluler Rp 40.000 sebanyak-32%.
3) Association Rules: Ten26thn =»1ok26rb (50%,30%)
Hal ini berarti/bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 17
tahun dan /menggunakan dokal rata-ratapRp.26.000 sebanyak 50%.
Kemudian ‘yang sudah berlangganan tujuh _belas tahun dengan
kemungkinan pemakaian lokal-Rp 26.000;.sebesar 30%.
4) Association Rules: Ten26thn. = Sel40rb (49%;,31%)
Hal ini berarti bahwa customer yang sudah berlangganan rata-rata 26
tahun dan _menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%.
Kemudian yang sudah berlangganan selama tujuh belas tahun dengan
kemungkinan pemakaian seluler Rp 40.000, sebesar 31%.
Dari pola-pola tersebut dapat diambil pengetahuan baru bahwa
customer yang sudah berlangganan cukup lama, pemakaian masing-masing

layanan rata-rata relatif rendah.

C. Kemudian bila usage dikaitkan dengan fault duration maka Association
Rules yang didapatkan adalah sebagai berikut :
1) Association Rules: FD11JAM =» SEL40RB (49%,1%)
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Hal ini berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam
dan pemakaian usage seluler rata-rata Rp 40.000 sebanyak 49%, kemudian
yang mengalami fault duration rata-rata 11 jam kemungkinan
menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, hanya sebesar 1%.
2) Association Rules: FD11JAM =» SLJJ31RB (28%,1%)
Hal ini berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam
dan pemakaian usage SLIJJ rata-rata Rp 31.000 sebanyak 28%, kemudian
yang mengalami fault duration rata-rata 11 jam kemungkinan
menggunakan seluler rata-rata Rp 40.000, hanya sebesar 1%.
3) Association Rules:"FD11JAM. = 1L.OK142RB (24%,1%)
Hal ini‘berarti customer yang mengalami Fault duration rata-rata 11 jam
dan pemakaian wusage Aokal rata-rata Rp 142.000 sebanyak 24%,
kemudian yang mengalamifault duration rata-rata 11 jam kemungkinan
menggunakan seluler rata-rata Rp 142.000, hanya sebesar 1%.
Dari_pola-pola.tersebut tampak jelas bahwa fault duration cukup
mempengaruhi opportunity pelanggan yang akan menggunakan telepon.
Dengan kata lain bila telepon terganggu tentunya tidak dapat digunakan
untuk berkomunikasi, kemungkinan untuk menggunakan layanan rendah.

Secara lengkap association rules yang ada terdapat dalam lampiran 4.

4.7 Penerapan Model

Proses pengerjaan <data mining tahapan terakhir adalah deploy atau
penerapan model. _<Dalampene¢litian, in1 dipilih deploy sederhana dengan
menggunakan data lima bulan'berikutnya yaitu data bulan januari sampai dengan
bulan juni 2008. Dengan menggunakan field/kolom yang sama dengan data
training, tetapi dengan bulan berbeda akan menghasilkan deploy model yang tidak
jauh berbeda untuk angka support level maupun confidence level-nya , seperti

yang ditunjukkan dalam tabel 4.7 berikut ini.
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Consequent

Antecedent

Model

| Deploy

Suppoert % Confidence % Support %

Confidence %

lok26rh seld0rb 49 71 a0 71
seld0rh lokZ26rh 50 [55] a0 70
seldlrb sljj31rb 28 62 29 (]
sljj31rb sel40rb 49 5] 49 34
ten13thn lok26rh a1 34 o2 ]
ten13thn seld0rh 49 32 45 31
tenZGthn lok26rh a1 30 a2 30
tenZzBthn seld0rh ] 31 45 31
fd11jam seld0rb 49 1 49 1
fd11jam sljj31rh 28 1 2B 1
fd11jarm lok142rh 24 1 22 1

4.8 Pemanfaatan Pengetahuan Data Mining

Tabel 4.7 Association Rules Model dan deploy

Dari hasil pengetahuan yang diperoleh dari .association rules maka

kemungkinan-kemungkinan pemanfaatan yang dapat diterapkan oleh PT. XYZ

khususnya pola-pola yang terbentuk dari data usage maupun data fault adalah:

a. Pembuatan paket product berupa cross selling, khusus untuk pelanggan

dengan pola usage rendah untuk lokal, SIJJ. Dengan membuat paket

harga bundling murah dan pemakaian sepuasnya.

b.© Melakukan program customer retention khususnya untuk pelanggan yang

sudah lama berlangganan.dengan usage rendah, dengan penawaran paket

produk/layanan baru lainnya yang lebth menarik.

c. Penyusunan kebijakan Fault handling, khususnya percepatan penyelesaian

gangguan khusus untuk pelanggan yang memiliki usage tertentu. Agar

kegagalan customer menggunakan layanan dapat ditekan.
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